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Latar Belakang

Pendidikan dasar memiliki peran penting

dalam membentuk pemahaman siswa,

khususnya pada mata pelajaran IPAS yang

memuat materi kehidupan sehari-hari

seperti kegiatan ekonomi. Namun, pada

kenyataannya pemahaman siswa terhadap

materi tersebut masih tergolong rendah. Hal

ini disebabkan proses pembelajaran masih

didominasi oleh metode ceramah yang

berpusat pada guru, sehingga siswa

cenderung pasif dan kurang terlibat secara

aktif dalam pembelajaran. Selain itu, siswa

sering mengalami kesulitan dalam

mengaitkan materi yang dipelajari dengan

pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-

hari.

Salah satu model pembelajaran yang dapat

mengatasi permasalahan tersebut adalah

Contextual Teaching and Learning (CTL).

Model ini menekankan pada keterkaitan

antara materi pelajaran dengan konteks

kehidupan nyata siswa sehingga

pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Dengan penerapan CTL, siswa diharapkan

lebih aktif, mampu membangun

pemahamannya sendiri, dan mengalami

peningkatan hasil belajar. Berdasarkan

permasalahan tersebut, penelitian ini

dilakukan untuk mengetahui pengaruh

penerapan pembelajaran kontekstual

terhadap peningkatan pemahaman siswa

sekolah dasar.
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Rumusan Masalah Penelitian

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari

penerapan pembelajaran kontekstual (CTL) 

terhadap pemahaman siswa sekolah dasar?

2. Bagaimana tingkat pemahaman siswa

sekolah dasar setelah diterapkan

pembelajaran kontekstual (CTL)?
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Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
setelah penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) serta untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan CTL terhadap
pemahaman siswa sekolah dasar pada mata pelajaran IPAS.
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Metode peneliti

Jenis dan desain

penelitian: 

kuantitatif dengan

pendekatan eksperimen

sederhana (one group)

Teknik analisis data : 

Uji Validitas, 

Uji Reliabilitas, 

Uji Normalitas, 

Uji Wilcoxon signed rank 

test

Pengumpulan data : 

pretest dan posttest

Sampel penelitian : 

kelas IV yang terdiri

dari 19 peserta didik

Populasi penelitian : 

peserta didik kelas IV  

SDN Sawocangkring
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Hasil

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu uji
validitas untuk mengetahui kelayakan instrumen soal, uji reliabilitas untuk
memastikan konsistensi instrumen, uji normalitas untuk melihat distribusi data
pretest dan posttest, serta uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui
perbedaan signifikan antara nilai sebelum dan sesudah penerapan
pembelajaran kontekstual.
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Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen yang dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan jumlah
responden sebanyak 19 siswa (df = 17), diperoleh nilai r tabel sebesar 0,456 pada taraf signifikansi 0,05. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa dari 20 butir soal yang diuji, sebanyak 13 butir memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai
signifikansi kurang dari 0,05 sehingga dinyatakan valid, sedangkan 7 butir soal lainnya dinyatakan tidak valid karena nilai r
hitung lebih kecil dari r tabel serta nilai signifikansi lebih dari 0,05.
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Uji Reliabilitas

hasil uji reabilitas menunjukkan bahwa koefisien Cronbach’s alpha sebesar
0,838 yang lebih besar dari 0,60. Hal ini menandahkan bahwa instrument
yang digunakan dalam penelitian ini memilki tingkat reliabilitas yang sangat
tinggi dan dapat dipercaya untuk menghasilakan data yang konsisten.
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Uji Normalitas

Pada pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan
Shapiro-Wilk, dengan sampel penelitian sebanyak 19 orang maka digunakan
uji Shapiro-Wilk. Hasilnya menunjukkan nilai signifikansi untuk pretest
sebesar <0.001 dan untuk postest sebesar 0,003. Karena kedua nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa data tidak
berdistribusi normal
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Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Uji Wilcoxon Signed Rank Test terhadap nilai pretest dan posttest menunjukkan bahwa
sebanyak 17 siswa mengalami peningkatan hasil belajar, 1 siswa mengalami penurunan,
dan 1 siswa tidak mengalami perubahan nilai. Mengingat data tidak berdistribusi normal,
pengujian perbedaan dilakukan menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank
Test. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa kelompok positive ranks memiliki nilai mean
rank sebesar 10,00 dengan total peringkat sebesar 170,00, sedangkan kelompok negative
ranks memiliki mean rank sebesar 1,00 dengan total peringkat sebesar 1,00. Selanjutnya,
berdasarkan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) yang diperoleh sebesar < 0,05, maka
hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima, yang menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest siswa
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Pembahasan

Hasil penelitian membuktikan bahwa

penerapan model pembelajaran kontekstual

(Contextual Teaching and Learning/CTL)

memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap peningkatan pemahaman siswa

sekolah dasar pada mata pelajaran IPAS. Hal

tersebut ditunjukkan oleh hasil uji Wilcoxon

Signed Rank Test yang memperoleh nilai

signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) kurang

dari 0,05, sehingga hipotesis nol (H₀)

dinyatakan ditolak dan hipotesis alternatif

(H₁) diterima. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan antara hasil pretest dan posttest

setelah siswa mengikuti pembelajaran

kontekstual.

Peningkatan ini terjadi karena CTL

mendorong siswa untuk aktif dalam

proses pembelajaran serta mengaitkan

materi dengan kehidupan nyata

mereka. Melalui kegiatan diskusi,

tanya jawab, dan penerapan contoh

kontekstual, siswa lebih mudah

memahami konsep kegiatan ekonomi

seperti jual beli, fungsi uang, serta

produksi, distribusi, dan konsumsi.

Pembelajaran menjadi lebih bermakna

karena siswa tidak hanya menerima

informasi, tetapi membangun

pemahamannya sendiri.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
pemahaman siswa pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai posttest dibandingkan
pretest serta hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan nilai signifikansi
kurang dari 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah penerapan CTL.
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